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A. Analisis Kehujjahan Hadis-Hadis Siwak dalam Sunan Abu Dawud

Pada kajian teori telah dijelaskan mengenai kehujjahan suatu hadis

tidak bisa terlepas kaitannya dengan nilai hadis; antara lain sahih, hasan, dan

dha’if. Mayoritas ulama' menyatakan bahwa hadis sahih dan hasan dapat

dipakai sebagai hujjah (magbul), dan hadis dha’if tidak dapat dipakai hujjah

(mardid).

Berdasarkan

landasan teori

tersebut, dapat dianalisis bahwa

kehujjahan ke-13 hadis siwak yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud

tergambar dalam tabel berikut:

Tabel 1. Analisis kehujjahan hadis-hadis siwak dalam Sunan Abu Dawud.'

Nomor Sanad Para Perawi Matan Keterangan
hadis
1 Muttashil | Tsiqah semua Tidak bertentangan | Dapat dipakai
dengan hadis riwayat | hujjah
Muslim
2 Muttashil | Terdapat Tidak bertentangan | Status
seorang  rawi | dengan hadis riwayat | hadisnya
yang terlibat [ Muslim menjadi hasan
bid’ah dan lighairihi dan
pernah dapat dipakai
melakukan hujjah, karena
tadlis, yaitu adanya
Muhammad bin mutabi’ dan
Ishag syahid
3 Muttashil | Terdapat Tidak bertentangan | Status
Muhammad bin | dengan hadis riwayat | hadisnya
Ishaq yang | Muslim dha’if, namun
dinilai  kurang tetap  dapat

! Lihat: Alie Suprapto, “Nilai Hadis-Hadis Tentang Siwak Dalam Sunan Abu Dawud,”
(Skripsi, IAIN Sunan Ampel, 1990), 88-91.
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tsigah dijadikan
hujjah  untuk
menerangkan
keutamaan
amal
Muttashil Tsiqgah semua Terdapat hadis | Dapat dipakai
pembanding  yang | hujjah/dapat
diriwayatkan al- | diamalkan
Bukhari
Muttashil Tsiqah semua | Tidak bertentangan | Dapat dipakai
dengan hadis riwayat | hujjah/dapat
al-Bukhari diamalkan
Muttashil Tsiqah semua Tidak bertentangan | Dapat dipakai
dengan hadis riwayat | hujjah/dapat
al-Bukhari diamalkan
‘Anbatsah Tsiqah semua Terdapat hadis | Dha’if  dari
terputus dari pembanding  yang | segi  sanad,
gurunya diriwayatkan namun tetap
Muslim dapat
dijadikan
hujjah  untuk
menerangkan
keutamaan
amal
Muttashil Terdapat perawi | Tidak bertentangan | Dapat dipakai
yang pernah | dengan hadis riwayat | hujjah/dapat
tadlis, yaitu: | Muslim diamalkan
Zakaria bin Abi karena  ada
Zaidah dan mutabi’ dan
Mush’ab  bin syahid
Syaibah  yang
hadisnya dinilai
mungkar
Hammad Terdapat  dua | Tidak bertentangan | Dha’if  dari
terputus dari | rawi yang tidak | dengan hadis | segi  sanad,
gurunya tsiqah; Ali bin | pembanding  yang [ namun masih
Zaid (hadisnya | diriwayatkan dapat dipakai
dha’if) dan | Muslim hujjah, sebab
Salamah bin adanya
Muhammad mutabi’ dan
(hadisnya syahid

mungkar)
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10 | Muttashil

Ada  seorang
rawi yang
kurang tsiqah,
Muhammad bin
Katsir (hadisnya
dha’if)

Tidak bertentangan
dengan hadis
pembanding  yang
diriwayatkan

Bukhari dan Muslim

Dapat dipakai
hujjah/dapat
diamalkan

11 Muttashil

Tsiqah semua

Tidak bertentangan
dengan hadis
pembanding  yang
diriwayatkan

Bukhari dan Muslim

Dapat dipakai
hujjah/dapat
diamalkan

12 Muttashil

Ada dua orang
rawi yang tidak
tsigah;  yaitu
Muhammad bin
Katsir yang
dha’if hadisnya
dan Ummu
Muhammad

yang majhul

Tidak bertentangan
dengan hadis riwayat
Muslim

Dapat dipakai
sebagai
hujjah, karena
ada mutabi’
dan syahid

13 Muttashil

Tsiqah semua

Tidak bertentangan

dengan hadis
pembanding  yang
diriwayatkan

Bukhari dan Muslim

Dapat dipakai
hujjah/dapat
diamalkan

B. Data Hadis Perintah Melakukan Siwak
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Hadis tersebut termasuk hadis yang paling sahih dalam tema siwak,

sebab terdapat dalam sembilan kitab hadis mu 'tabarah.
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Setelah melakukan penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-
Mufahras karya A.J. Wensinck, pada juz 3, halaman 38, dengan kata kunci
&l gudly pg 5o \ &l gus 2 maka diketahui bahwa hadits tersebut terdapat dalam:
1. Shahih al-Bukhari, juz 1 hal 303
2. Shahih Muslim, juz 1 hal 151
3. Sunan Abi Dawud, juz | hal 13
4. Sunan Al-Tirmidzi, juz 1 hal 34
5. Sunan al-Nasai, juz 2 hal 196
6. Sunan Ibnu Majah, juz 1 hal 105
7. Sunan al-Darimi, juz 1 hal 414
8. Muwatta® Al-Malik, juz 2 hal 89, dan

9. Musnad Ahmad ibn Hanbal juz 12 hal 293.

[ Y

. Data Hadis
Setelah dicek dalam kurub al-hadits al-mu’tabarah, terdapat matan
hadis yang serupa. Berikut redaksi hadits beserta sanadnya:

a. Shahih Bukhari
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ZAL Wensinck, al-Mu jjam al-Mufahras, juz 111, (Leiden: E.J. Brill, 1995), 38.



b. Shahih Muslim
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c¢. Suman Abi Dawud

PATH G 430 1 (B G L. o) 5 i Ui i 25 b L5

1 o AN g Einia 38 LN 0 5 55 2 AN £ i K il 2 Lyl

« 3%a & X aﬁiﬁuﬂg‘a&ﬁy‘luﬁfuﬁ i b‘?i,!»ijﬁ;pu,&

d. Sunan al-Tirmidzi
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e. Sunan al-Nasai
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f. Sunan Ibnu Majah
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g. Sunan al-Darimi
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h. Muwatta’ al-Malik
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2. Penjelasan
Semua redaksi hadits pendukung, baik mutabi’ maupun syahid

sama dengan hadits utama yang diriwayatkan Abu Dawud, tetapi ada sedikit

perbedaan pada :

a. Hadits riwayat Al-Bukhari, yang menggunakan lafad & sebagai ganti

dari lafad aic

b. Hadits riwayat Imam Malik, paling pendek riwayatnya sebab tidak

menyertakan lafal:33w S aic. |

¢. Hadis I-Darimi paling panjang matannya, dibandingkan semua hadis yang
sama, namun hadis ini serupa dengan hadis pertama pada bab siwak dalam

Sunan Abu Dawud, yang berbunyi:
B 550 ol 08 g 0B A o 0F L P st 1 A (e
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4. Nilai Hadits

Periwayatan hadis dengan lambang haddatsana dan ‘an itu dapat
dipercaya yang berarti sanadnya bersambung, dan karena sudah memenuhi
syarat-syarat dan sifat-sifat maqbul secara sempurna, maka hadis ini ternilai
sebagai shahih li dzatihi bila diambil dari riwayat Bukhari, Muslim, dan
Tirmidzi. Akan tetapi dari riwayat Abu Dawud terdapat ingitha' al-sanad,
sehingga hadis tersebut dinilai dhaif yang akhirnya berstatus sebagai hasan li
ghairihi, karena didukung hadits-hadits mutabi' dan syahid. Sementara riwayat
dari imam-imam yang lain juga dapat dianggap sebagai hadits hasan atau
bahkan shahih, karena banyaknya jalan periwayatan hadits yang sama
redaksi/matannya tersebut.
. Pemaknaan Hadis-Hadis Siwak Dalam Sunan Abu Dawud
Allah menyukai orang-orang yang bersih, yang mensucikan diri.

Penjelasan ini dapat ditemukan dal;am firmanNya:
(109 45ty 7 dL AT E L0 .

....... dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”
(Q.S. Al-Taubah: 109)

Dalam ayat lain juga dijelaskan :
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-
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....... Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan (membersihkan)
diri”(Q.S. Al-Bagqarah: 222).
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Al-Qur'an menjelaskan bahwa ajaran Islam menganjurkan umatnya
untuk menjaga kesucian dan kebersihan, sedangkan Al-Hadis berfungsi
sebagai penafsir/penjelas ajaran Islam yang telah tersebut secara global dalam
al-Qur’an. Pribadi Nabi merupakan uswah hasanah, sebagai perwujudan dari
al-Qur'an dalam praktek ajaran Islam, yang dijabarkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Nabi menjelaskan cara melakukan thaharah, seperti: istinja setelah
buang air, mandi janabat setelah junub, berwudlu’ setiap akan shalat, mandi
besar sesudah haid atau nifas, mensucikan najis dengan cara membasuhnya,
dan lain-lain, termasuk di antaranya adalah bersiwak.

Berdasarkan data dan kajian teori yang telah dipelajari, maka 13
hadis siwak yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud tersebut secara garis
besar dapat dikelompokkan menjadi lima bagian, yaitu:

1. Perintah Melakukan Siwak
3 3a 8 S @l gl agd Y it LB Bl Yy

“Rasulullah bersabda: “Jika tidak memberatkan atau menyulitkan

kepada umatku niscaya aku perintahkan mereka bersiwak setiap akan

melaksanakan shalat”.
Sabda Nabi SAW di atas mengarah pada kewajiban bersiwak, akan
tetapi kewajiban itu ditiadakan karena adanya kesulitan. Pernyataan beliau
ini membuktikan bahwa sebenarnya amr di sini bermakna wajib ditinjau

dari dua hal, yaitu:

? Abd Dawud Sulaiman bin Asy’ats, Sunan Abi Ddwud, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), 11,
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a. Tidak adanya perintah/kewajiban, berarti menetapkan hukum sunnah.
Sebab, andaikan siwak itu hanya sunnah pasti tidak akan ditiadakan
hukumnya oleh Rasulullah,

b. Adanya perintah atau kewajiban, menyulitkan umat Muhammad. Sebab
bila bersiwak diwajibkan, pasti merupakan beban yang tidak boleh
ditinggalkan. Lain halnya dengan sunnah, yang boleh tidak dilakukan.*

Imam Syafi’i menyatakan, bahwa hadis menunjukkan bersiwak itu
tidak wajib. Sebab jika wajib, Rasulullah pasti mewajibkannya pada kaum
muslimin, memberatkan mereka atau tidak. Inilah pendapat yang dipilih
dan disepakati oleh para ulama.’

Nabi Muhammad SAW adalah perantara antara Allah dan
hambaNya. Beliau tidak pernah mengatakan sesuatu dari keinginan hawa
nafsunya. Nabi hanya menyampaikan sesuatu sesuai dengan petunjuk
wahyu kepada umatnya sesuai dengan perintah Tuhannya. Di sini, -wa
Allahu a’lamu- seakan-akan Allah menyerahkan perintah bersiwak kepada
nabi-Nya; diwajibkan atau hanya disunnahkan saja. Hal ini mungkin
terjadi, karena ‘Aisyah istri Rasululiah pernah bercerita:

il (oo 4 0505 A G 8 G -y e b om0 5 A 72

A 33 K G U 8 ) (58 A e okt 38T 91 (5 5 -l e

4 Muhammad Syamsu al-haq al-‘adhim Abadi Abu al-Thayyib, ‘Aun al-Ma'bud,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 70
5 Ibid.,
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Je Al A S ) 4l adu g adle A lean Al 5L A2 U A
“Dari ‘Aisyah istri Nabi SAW, sesungguhnya dia berkata:
“Rasululullah tidak pernah disuruh memilih di antara dua hal,
kecuali pasti mengambil yang lebih mudah di antara keduanya,
selama hal itu tidak dosa. Bila dosa, maka beliau orang yang paling
Jauh dari hal itu. Dan Rasulullah tidak pernah marah karena dirinya
(dilanggar haknya), kecuali jika kehormatan Allah dilanggar (dia
paling marah)”

Sifat kasih sayang nabi kepada umatnya menyebabkan beliau tidak
mengharuskan mereka bersiwak setiap akan shalat. Karena tidak ada nash
langsung dari Allah yang berisi kewajiban bersiwak,” maka Nabi boleh
melakukan ijtihad untuk menentukan yang termudah di antara dua pilihan
itu, yakni: anjuran bersiwak. Barang siapa melakukannya maka akan
mendapat pahala, dan yang meninggalkannya tidak akan berdosa atau
disiksa.

Apabila bersiwak itu diwajibkan oleh Allah dengan hukum positif,
maka pasti Rasulullah sudah menyampaikannya seperti kewajiban ibadah
yang lain, bahkan banyak ibadah wajib yang sifatnya lebih berat dari
sekedar kewajiban membersihkan gigi. Karena itulah, Al-Hafidh Ibnu Hajar

Jjuga berpendapat seperti Imam al-Syafi’i: “Jika bersiwak itu wajib,

¢ Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz V11, (Beirut: Dar al-Afaq
al-Jadidah, t.t.) 80.

7 Muhammad bin ‘Allan al-Shiddiqi, Dalilu al-Falihin, juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Iimiah, 1995), 610.
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Rasulullah pasti mewajibkannya pada kaum muslimin, memberatkan
mereka atau tidak”.?

Memang bersiwak tidak wajib bagi umat Muhammad, tetapi
merupakan kewajiban yang berlaku khusus bagi pribadi Nabi SAW.’ Hal
ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan Abu Dawud:

Al iy Dpla 330a {0 5 sy Sal -duy agle i Lo 4lll 355 3
10 e U AL o 4 5 (52

“Sesungguhnya Rasulullah SAW diperintahkan (melakukan)

wudhu' setiap akan melaksanakan salat, baik dalam keadaan suci

atau tidak. Ketika hal itu memberatkan beliau, maka beliau
diperintahkan untuk bersiwak setiap hendak shalat”

Ibnu Taymiyah berkomentar dalam kitab al- ‘Umdah fi al-Figh:
Terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai wajibnya bersiwak atas diri
Nabi:'!

I. Bersiwak itu wajib dilakukan Rasulullah. Seperti dikatakan oleh al-
Syafi’i, al-Qadhi Abu Ya’la al-Farra’ dan Ibnu’Aqil yang bermadzhab
Hanbali, berdasarkan hadis tersebut. Mafhum hadis menjelaskan bahwa
beliau diperintah untuk berwudhu setiap hendak melaksanakan shalat
(sudah berhadas atau belum), tetapi perintah itu dinaskh dan sebagai

gantinya diperintahkan untuk bersiwak. Maka bersiwak bagi Rasulullah

menjadi hal yang wajib setiap akan melaksanakan shalat, di samping

® Muhammad bin Ahmad al-Saffarini, Bughyah al-Nussak fi ahkami al-siwak, (Saudi
Arabia: Dar al-Shami’l,1999), 58.

° Ibid., 60

' Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats, Sunan Abu Dawud, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
te), 11

"' Al-Saffarini, Bughyah..., 60.
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kewajiban berwudhu (apabila berhadas) sebagai syarat sahnya
pelaksanaan shalat.

2. Bersiwak ketika akan shalat tidak wajib bagi Rasulullah, walaupun hal
ini selalu beliau lakukan. Pendapat ini dipilih Ibnu Hamid berdasarkan
sabda Nabi yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal:

B aalely)) Ll 55 of cuda s dll gy @l

“Aku diperintahkan (selalu) bersiwak, sampai aku khawatir
(siwak itu) difardhukan atas aku” (HR. Ahmad)

Menurut Ibnu Hamid, pada dasamya hadis riwayat Ahmad ini
hanya menunjukkan kuatnya perintah bersiwak, sebatas perintah untuk
mendapatkan keutamaannya, sehingga seakan-akan siwak akan diwajibkan
bagi beliau, Nabi Saw.

Perintah dalam hadis riwayat Abu Dawud tersebut mungkin dapat
dipahami sebagai perintah yang berlaku umum bagi Nabi dan seluruh
umatnya (bukan hanya khusus bagi Nabi), dan dapat diserupakan dengan

perintah berwudhu dalam firman Allah:

(6 ZS-\:‘\-‘“) ...... rga'.b"_,vg.h_’)-) ‘}L.&LQ _‘}Ld.”d‘ ‘ J

“.....Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah
mukamu dan tanganmu.....” (al-Maidah: 6)."

2 Ahmad bin Hanbal Abu ‘Abdillah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
Juz 111, (Calro Muassasah al-Qurthubah, t.t.), 490,
3 Dep pag Rl, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Madinah: Proyek Pengadaan Al-Qur’an,
1987), 158
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Secara lahiriyah ayat ini memerintahkan wudhu setiap hendak
melakukan shalat. Makna seperti inilah yang dipahami oleh ‘Ali bin Abi
Thalib, sehingga dia selalu berwudhu ketika akan melakukan shalat. Dan
Abdullah bin Umar juga melakukan hal serupa (sampai beliau wafat) sebab
berpedoman pada wurud al-hadis sebelum adanya naskh.'* Dan setelah
kewajiban itu dinaskh, tetaplah hukum jawaz (boleh atau tidak wajib
berwudhu bagi orang yang masih belum berhadas ketika akan melakukan
shalat).

Sedangkan para ulama yang menyatakan adanya keharusan
bersiwak sebelum shalat, juga berpedoman dengan hadis Abu Dawud
tersebut.'

2. Cara melakukan siwak

Jika bersiwak dianggap sebagai ibadah, maka sebaiknya dilakukan
dengan tangan kanan, dari arah kanan mulﬁt, didahului dengan bacaan
basmalah, dan disertai niat mengikuti sunnah Rasulullah. Karena semua
ucapan dan perbuatan seorang mukallaf dapat menjadi ibadah yang sah dan
sempurna, bila disertai niat. Hal ini sesuai dengan petunjuk Rasul SAW:

SO e ol ). ..oy JlaeY1 Lai)

“(Sah atau sempurnanya) amal-amal hanyalah dengan niat...”(HR.
Al-Bukhari).

' Abu Thayyib, ‘dun ..., 74.

" Ibid., 78.

' Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahik al-Bukhari, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
tt.), 3.
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Dan apabila siwak hanya dianggap sebagai hal yang harus
dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan, maka tidak perlu niat
ataupun membaca basmalah untuk mengawalinya, dan dapat dimulai dari
arah kanan atau kiri mulut."”

Bersiwak dilaksanakan sesuai kebutuhan, pada lintang dan panjang
gigi. Jika diringkaskan, hanya pada lintangnya saja.'® Dengan sekali
sapuan, dua, atau tiga kali, dan bahkan bisa lebih dari itu, jika kotoran,
noda, atau sisa makanan yang menempel pada gigi sulit dibersihkan. Bila
diperlukan, langit-langit mulut, lidah (mulai pangkal sampai ujungnya) juga
dapat dibersihkan dengan siwak, seperti yang dilakukan Rasulullah dalam
hadis yang diriwayatkan Abu Dawud, Abu Musa al-Asy’ari berkata:

(oo SISl 8y G by g e A e L0 B 253
lg.&f}i-’é gl U by - alld iyl

“Saya masuk menjumpai Rasulullah SAW dalam keadaan beliau

sedang melakukan siwak, dan beliau meletakkan siwaknya diujung
lidahnya dan bersuara (u' u'), yaitu bersuara seperti mau muntah”.

Dan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sebaiknya keadaan
alat siwak tidak terlalu kering (dapat dibasahi dengan air), untuk mencegah

luka dan pendarahan gusi, serta tidak terlalu lembek, sehingga kurang bisa

' Al-Saffarini, Bughyat..., 89.

** Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah,
t.t.), 107.

' Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats, Sunan Abu Dawud, Juz 1, (Beirut: Dar al- Fikr,
t.t.), 12
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membersihkan kotoran yang menempel pada gigi atau bagian dalam
mulut.

Pada hadis berikutnya ‘Aisyah menceritakan bahwa suatu saat
Rasulullah sedang bersiwak di hadapan dua orang laki-laki, lalu beliau
memberikan alat siwaknya kepada yang lebih tua, untuk memberi
kesempatan bersiwak lebih dulu.Menurut ulama,?' hadis ini mengandung
anjuran untuk mengutamakan dan mendahulukan yang lebih tua dalam
semua hal (seperti: menggunakan alat siwak, makan, minum, berbicara,
berjalan, dan lain-lain), namun bila semuanya duduk dalam majlis, maka
yang diutamakan adalah berurutan dengan mendahulukan yang paling
kanan walaupun lebih muda usianya. Hadis ini juga memberi pengertian,
bahwa boleh bersiwak dengan alat siwak milik orang lain dengan seijin
pemiliknya atau sebelumnya sudah diketahui ijinnya. Jika dilakukan tanpa
ijin, ma;ka haram hukumnya.22

Bila yang mempunyai siwak adalah Rasulullah, ahli ilmu, ahli al-
Qur’an, para wali Allah, atau orang-orang yang mempunyai keutamaan
ilmu dan budi pekerti, maka hal ini baik sekali dengan maksud agar
mendapat berkah. Bila tidak, maka kurang baik bersiwak dengan alat siwak

yang bukan miliknya, walaupun telah mendapat ijin dari pemiliknya.

% Husain Muhammad al-Maghrabi, al-Badr al-Tamam, Juz 1, (t.t.: Dar al-Wafa, 2005),
146.

2 Abu Thayyib, ‘dun..., 77.

2 TIbrahim al-Baijuri, Syarh Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 44
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3. Tempat atau waktu yang disunnahkan melakukan siwak

Pada mulanya, siwak sangat baik digunakan dalam setiap
kesempatan, tanpa terikat dengan waktu atau sebab tertentu.”> Akan tetapi
memakai siwak bisa menjadi ibadah sunnah muakkad, apabila terdapat
hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah telah melakukannya pada saat
tertentu.

Matan hadis keenam, kesepuluh, kesebelas, keduabelas, dan ketiga
belas ini, pada dasamya membicarakan tentang tempat/waktu yang sangat
disunnahkan melakukan siwak, yaitu:

3.1. Ketika berubahnya bau mulut

Banyak hal yang dapat menyebabkan timbulnya bau mulut yang
tidak sedap, di antaranya: baru datang bepergian, lama tidak makan dan
minum, diam yang lama, mengkonsumsi makanan yang beraroma
menyengat (seperti bawang, petai,dan lain-lain), setelah banyak berbicara,2
dan yang semisalnya. Hadis keenam ini menunjukkan bahwa Rasulullah
selalu bersiwak dalam segala situasi dan kondisi, untuk menjaga kesegaran
bau mulut. Jika mau masuk rumah saja beliau bersiwak dahulu, apalagi
mau beribadah menghadap Allah, semisal ketika akan wudhu, melakukan
shalat, bangun malam untuk bertahajjud, akan membaca al-Qur’an, dil.

3.2. Sesaat setelah bangun tidur dan akan melakukan wudiu’

Dalam dua keadaan ini berdasarkan hadis kesepuluh:

 Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd Rahim al-Mubarakfuri, Tuhfatu al-Ahwadzi,
Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-*Iimiah, t.t.), 84.
*Al-Maghrabi, A/-Badr..., 146.
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Sy 88 (525 (BN Gy 18 13 518 -y sl it Lo a0 iy
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bila bangun dari tidurnya pada
malam hari, maka beliau langsung membersihkan mulutnya dengan
siwak.”

Juga berdasarkan hadis kesebelas:
ala iS}SASl:,,u:,éé,la’JiJ&;a‘,;blS cpbuy dde At o 8N G
RE LW A 8 EG R 1 [ S
“Sesungguhnya Nabi SAW telah tersedia baginya air wudhu' dan
siwak , kemudian beliau bangun pada malam hari lalu beliau pergi
ke jamban dan langsung beliau bersiwak”.

Dan bersiwak pada dua tempat itu sekaligus didasari hadis

keduabelas:
&5 Y B 0 35 Y IS -l e )l £ 00 o A 12
L' o U8 s §) s
“Sesungguhnya Nabi SAW tidak tidur pada malam atau siang hari,

kemudian beliau terbangun, kecuali (pasti) melakukan siwak
sebelum berwudhu'.

Dalam Shahih al-Bukhari terdapat matan yang berbeda, dengan

sanad yang shahih. Rasulullah bersabda:

B, gumg U8 T 5L Y LB B (381l

“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya sudah aku
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan melakukan
wudlu”,

 Al-Bukhari, Shahih..., Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr), 286.
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Sedangkan hadis ketigabelas matannya lebih panjang daripada
yang lainnya. Hadis ini, selain menjelaskan kesunnahan siwak ketika
bangun tidur, dan ketika akan berwudhu, juga menjelaskan waktu
disunnahkan bersiwak yang berikutnya, yaitu:

3.3. Sesaat akan membaca al-Qur’an, yang difahami dari petikan hadis:
G513 0 8 A A8 e 3308 8 e A s o L G
(Y Y Sl LA il A s el R 8 o)

....... i 0,00 2 0l G

“ketika beliau bangun dari tidurnya langsung bersesuci, lalu beliau

mengambil siwak dan memakai siwaknya, setelah itu beliau

membaca ayat:.... Sl Jalll IRy e Y1y Cigandl Bl L Dlsampai
hampir khatam ayat yang dibaca...”

Salah satu di antara etika yang sebaiknya dilaksanakan seseorang
sebelum membaca al-Qur’an adalah membersihkan mulut,”® sebab dia
akan menghadap dan bermunajat kepada Tuhan dengan membaca
kalam-Nya yang suci. Siwak akan membersihkan mulut yang berfungsi
sebagai tempat lewatnya kalimat thayyibah; dzikir dan bacaan al-
Qur’an. Al-Hafidh Zainuddin al-‘Iraqi berkata: “Siwak bermanfaat
untuk memudahkan keluarnya dahak, sehingga lidah menjadi
bertambah fasih”.?’

Bila mulut bersih dan segar, maka badan akan giat melakukan

aktifitas, rasa percaya diri akan bertambah. Dengan demikian Allah

% Abu ZakariaYahya bin Syaraf al-Nawawi, 4/-Tibyan fi adabi hamalati al-Qur'an,
(Damascus: Maktabah Dar al-Bayan, 1985), 57
! Al-Shiddiqi, Dalilu...,610.
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akan ridha, sebab orang yang beretika semacam ini tidak akan
mengganggu orang lain disekitarnya dengan bau mulutnya.
3.4. Ketika akan melaksanakan shalat.

Bersiwak sesaat akan melakukan shalat sangat ditekankan, baik
shalat wajib maupun sunnah berdasarkan hadis-hadis yang telah
tersebut. Di antaranya adalah:

2B loae 01 5) 33a TS Sie AL 20y L e 51 1 )

“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya sudah aku
perintahkan mereka untuk bersiwak setiap akan sholat”.

Al-Qadhi Abu Bakr bin al-‘Arabi berkata dalam Al-‘Aridlah al-
Ahwadzi Syarh Jami’ al-Tirmidzi:®® “Para ulama berbeda pendapat
dalam hukum bersiwak sebelum shalat; Syekh Ishaq mengatakan wajib,
dan yang meninggalkannya dengan sengaja harus mengulang shalatnya;
Imam Syafi’i berpendapat, termasuk sunnah muakkad yang
dilaksanakan sebelum shalat; Imam Malik mengatakan, mustahabb

dalam keadaan bau mulut kurang sedap”.

Pendapat yang mewajibkan bersiwak ketika akan shalat, jelas tidak
dapat diterima, sebab pada dhahirnya kewajiban itu telah dibatalkan
oleh makna hadis. Dan dua pendapat lainnya dapat diterima.

Bersiwak sebelum shalat hukumnya sunnah dilakukan, agar ketika

bertakarrub kepada Allah dalam keadaan sempurna dan suci, untuk

2 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz. I (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 124.
% Al-Mubarakfuri, Tuhfah..., 88.
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kemuliaan ibadah. Melakukan sedikit amal yang sesuai dengan
tuntunan Rasul yang diridlai Allah, lebih baik daripada banyaknya amal
tanpa tuntunan dari Rasulullah.

4. Membersihkan Alat Siwak Setelah Digunakan

Untuk menjaga kebersihan, alat siwak perlu dicuci setelah
digunakan, ini kita fahami dalam hadis yang diceritakan ‘Aisyah:

5 4 100 ALY I iuloh 3 S5 -y ddle A Lo 41 4 5 8
03l 4%l 2

“Nabi SAW bersiwak lalu memberikan siwaknya kepadaku agar

aku bersihkan, maka aku pakai dulu untuk bersiwak, kemudian aku

bersihkan dan aku serahkan kembali (kepada Rasulullah)”.

Hadis ini berisi anjuran untuk mencuci atau membersihkan alat
siwak setelah digunakan hadis ini juga mengandung madlul yang hampir
sama dengan hadis ‘Aisyah sebelumnya: boleh bersiwak dengan alat siwak
milik orang lain dan boleh bertabarruk pada alat siwak yang telah
digunakan Rasulullah, sebelum dibersihkan.

5. Siwak termasuk perbuatan fitrah / personal hygiene

Diantara keistimewaan yang dibawa oleh agama Islam yang hanif
adalah hal-hal fitrah yang telah disebutkan dalam hadis ke delapan dan ke
sembilan dan dinamakan dengan khishdl al fithrah karena orang yang
mngerjakannya berarti mencerminkan fitrah atau kesucian yang telah
difitrahkan Allah bagi para hamba-Nya. Sehingga mereka menjadi bersifat

lebih baik dan lebih mulia, berpenampilan menarik dan berperangai lebih

*® Abu Dawud, Sunan..., 13.
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baik. Khishdl al fithrah ini adalah sunnah-sunnah yang telah dipilih sejak

para nabi terdahulu dan disepakati oleh seluruh syariat. Hal-hal fitrah

tersebut adalah:

5.1. Qashsh al sydrib yaitu memendekkan kumis. Dengan tindakan ini
seorang laki-laki akan terlihat bersih dan membuat penampilannya
berbeda dengan orang-orang kafir. Ada beberapa hadis yang
mendorong untuk mencukurnya dan memendekkannya.

5.2. I'fa'u al lihyah yaitu meratakan jenggot, memanjangkannya, dan
merawatnya. Hal itu membuat seorang laki-laki terlihat jantan.

Dua hal tersebut merupakan sunah Rasul yang kebanyakan
orang justru melakukan yang sebaliknya yakni mencukur jenggot dan
memperlebat kumisnya. Padahal itu menyalahi petunjuk Nabi Saw.

5.3. Al-Siwak/menggosok gigi agar bersih. Karena siwak itu membersihkan
mulut dan mendatangkan keridhaan Tuhan.

5.4. Al istinsydq yaitu membersihkan bagian rongga dalam hidung dengan
air. Seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak
berwudhu, bangun tidur, atau pada saat dibutuhkan. 4/ istinsydq ini
merupakan suatu kenyataan yang memiliki nilai medis. Sebab
penyakit-penyakit seperti influenza, poliommyclitis, dipteri, dan lain-

lain, itu disebabkan oleh bakteri atau virus yang berpindah melalui
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hujan gerimis ke hidung dan tenggorokan lalu menjalar ke seluruh
tubuh dan berubah menjadi penyakit.'

5.5. Qashsh al adzfir yaitu memotong kuku. Karena perbuatan ini
menambah indah penampilan dan menghilangkan kotoran yang ada di
bawah kuku. Tetapi banyak sekali di kalangan masyarakat yang
memanjangkan kuku mereka dan meny.alahi petunjuk Nabi Saw.

5.6. Ghaslu al bardjim yaitu membasuh jari jemari secara merata untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan. Sebab jari jemari adalah anggota
tubuh manusia yang multiguna sehingga mudah terkena kotoran atau
kuman.

Memotong kuku dan membasuh tangan adalah dua hal yang
sangat penting bagi kesehatan. Sebab, tangan merupakan organ tubuh
yang paling mudah memindahkan penyakit. Suatu penyakit akan
dengan mudah berpindah dari orang yang sakit kepada orang yang
sehat; berpindah ketika mengambil makanan, atau setelah ia pergi
dari tempat kotor. Sebagian dari bakteri akan berpindah melalui
tangan ke mulut setelah buang hajat apabila tangan tidak dicuci
dengan baik. Terutama cacing kremi yang hidup di sekitar anus,
kemudian telur-telurnya dapat berpindah dari sarangnya, serta
bersembunyi di bawah kuku-kuku tangan.

Di antara jenis penyakit yang penyebarannya melalui tangan

adalah thypoied, desentri, dan gastritis. Melihat gejala-gejala seperti

" Dr. Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai kesehatan dalam Syariat Islam, Cet. II,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 21
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ini, maka Islam menganjurkan agar selalu menjaga kebersihan tangan
dan memotong kuku. Itulah hikmah disunnahkannya memotong kuku
dan membasuh jari-jari tangan.”

5.7. Natfu al ibthi yaitu mencabut bulu ketiak yang mana sunnah dicabut,
dicukur, atau dihilangkan dengan cara lainnya. Karena dengan
dihilangkannya bulu-bulu tersebut akan membersihkan ketiak dan
menghilangkan bau busuk yang ditimbulkannya. Al Ghazali berkata:
mencabut bulu ketiak ini pada awalnya menimbulkan sakit, tetapi
akan terasa mudah jika sudah terbiasa. Dengan cara mencukurnya
Juga dapat dianggap cukup yang penting diperoleh kebersihannya.

5.8. Halgq al‘dnah yaitu mencukur bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan.
Perbuatan tersebut dinamakan istitdad. Dengan mencukurnya akan
menjaga kebersihannya. Ini bisa dilakukan dengan cara mencukaur,
atau mencabutnya.

5.9. Istinja’ dengan air yaitu membersihkan kemaluan ketika selesai buang
hajat kecil atau besar. Hal ini tidak cukup sekedar dengan
menggunakan kertas kering atau tissue sebagaimana yang berlaku di
negara-negara Eropa.®* Istinjak dilakukan dengan menggunakan batu
atau air, Yang lebih utama dengan batu kemudian diikuti dengan air.

Apabila ingin diringkas, maka lebih baik menggunakan air saja.**

%2 Ibid., 18.

 Ibid., 172

* Taqiyyuddin Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Ahyar, (Semarang:
Thoha Putra, t.t.), 28
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5.10. Al madhmadhah atau berkumur dengan air untuk membersihkan sisa-
sisa makanan dalam mulut. Ini sangat baik, dan sunnah dilakukan
ketika akan berwudhu, ketika bangun tidur, atau pada saat
dibutuhkan.

Pada hadis kesembilan tidak disebutkan 7'fau al-lihyah,
sebagai gantinya adalah al-khitan bagi laki-laki. Khitan ini mulai
disyariatkan sejak zaman Nabi Ibrahim, juga bagi pengikut agama
Yahudi, sebab dalam khitan terdapat kesehatan jasmani dan kesehatan
seks. Khitan dapat mencegah kotoran pada zakar, karena kotoran ini
berada di bawah kulup yang menjadi pusat berkembangbiaknya
bakteri dan bau yang tak sedap.

Salah satu majalah kedokteran di Inggris, yaitu “British
Medical Journal” menulis bahwa sesungguhnya penderita infeksi alat
kelamin, leher rahim, atau pada biji kemaluan lebih banyak
disebabkan oleh suami yang tidak bersih. Memang belum diketahui
secara pasti sebab-sebabnya, tetapi pembahasan seperti ini senantiasa
berjalan terus tak pernah selesai. *°
6. Hukum bersiwak bagi orang yang sedang melakukan ibadah puasa
Kebanyakan ulama figh menyatakan tidak dianjurkan bersiwak bagi
orang yang berpuasa setelah rembangnya matahari. Karena siwak bisa
menghilangkan bau mulutnya orang yang puasa tersebut, yang menurut Allah

lebih harum daripada bau minyak misk, seperti halnya darah syuhada’ yang

* Al-Fanjari, Nilai kesehatan..., 174.
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tidak perlu dihilangkan dan jasadnya tidak boleh dimandikan sebagai saksi
kesyahidannya kelak di akhirat. Rasulullah bersabda
% (e ot g)......Baall gy 5 e il 275) Al i CF N 8 L gl

“Sungguh bau busuk mulutnya orang yang berpuasa lebih harum

menurut  Allah  kelak di hari kiamat daripada wanginya

misk/kasturi” (H.R. Muslim)

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini:

1. Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud tidak dianjurkan adalah:
makruh bersiwak setelah rembangnya matahari, berdasarkan hadis
riwayat Muslim tersebut.

2. Sebagian menyatakan tidak makruh, boleh dilakukan walaupun tidak
dianjurkan.

3. Adapula yang mengatakan boleh bersiwak setelah rembangnya
matahari pada saat berpuasa sunnah, dan makruh bersiwak pada saat
puasa fardhu.

Akan tetapi sebenarnya, bersiwak tetap disunnahkan dalam setiap
waktu bagi orang yang berpuasa,’ seperti diceritakan oleh Abu ‘amir bin
Rabi’ah:

Bila 505 @ guty puaal Yo ol 5 aile A e il

“Aku melihat Nabi tanpa bisa kuhitung/sering bersiwak, dalam
keadaan beliau berpuasa™.

3¢ Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 111, (Beirut: Dar al-
afaq al-jadidah, t.t.), 157

37 al-Saffarini, Bughyah..., 97

** Abu Isa al-Tirmidzi, al-Jami" al-Shahih Sunan al-Tirmidzi, juz 111, (Beirut:
Dar Ihya al-Turats al-Araby, t.t.), 104.
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Bahkan Sayyidah ‘Aisyah juga bercerita, bahwa Nabi pernah
bersabda:
P gl atbiall Juad i e
“Termasuk perbuatan terbaik bagi orang yang puasa adalah
bersiwak”
Selain berlandasan dua hadis di atas, terdapat beberapa alasan yang
dapat dibenarkan secara logika:

1. Berkumur tetap disunnahkan bagi orang yang berpuasa walaupun setelah
rembangnya matahari, padahal manfaat berkumur tidak berbeda dengan
manfaat bersiwak.

2. Bagaimanapun juga bertakarrub kepada Allah dan Rasulullah lebih baik
dilakukan dalam keadaan yang segar dan mulut yang tidak berbau, agar
tidak menyakiti jama’ah yang lain.

3. Bau yang tidak sedap bukan termasuk Jenis hal yang disyari’atkan pada
saat beribadah dalam agama Islam. Karena, hadis yang menjelaskan
tentang bau mulut saat berpuasa menurut Allah lebih harum dari minyak
misk, hanya untuk memberi semangat kaum muslimin untuk berpuasa.
Bukan bau busuk mulutnya yang lebih baik ditetapkan. Bahkan bagi orang
yang berpuasa lebih ditekankan untuk bersiwak setiap saat.

4. Bau mulut yang enak lebih disukai siapa saja daripada bau mulut yang

tidak enak.

* Muhammad bin Yazid Abu Abdillah Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 546.
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5. Rasulullah tidak pernah bersabda melarang orang yang berpuasa melakukan
siwak saat rembangnya matahari, bahkan beliau selalu bersiwak setiap saat

walaupun beliau sedang berpuasa.

- Relevansi Hikmah Siwak Dengan Keadaan Masyarakat Masa

Kini Dari Perspektif Kesehatan

Kondisi Jaman modern sekarang sering menyebabkan lupa dan alpa
menampilkan figur yang benar-benar tokoh. Kesalahan dalam memberikan
contoh keteladanan dari idola yang difigurkan telah mengakibatkan degradasi
(kemerosotan) nilai akidah dan berbagai tindakan yang menyimpang dari
sunnah Rasulullah Muhammad SAW, yaitu sosok figur yang benar-benar
tokoh yang seharusnya menjadi idola dan panutan setiap muslim dalam setiap
aspek kehidupannya.

Nabi Muhammad SAW adalah nabi pamungkas para nabi dan raéul.
Risalah kerasulannya menjadi risalah penyempurna dan pelengkap risalah-
risalah langit sebelumnya. Sehingga dengan diutus dan diangkatnya beliau
sebagai nabi dan rasul otomatis berakhir pulalah kenabian dan kerasulan, dan
wahyu langit pun praktis terputus. Oleh karena itu, mau tidak mau petunjuk
risalah penutup ini harus dijaga dan dipelihara hingga akhir masa demi
merealisasikan janji Allah untuk tidak akan menyiksa seorang hamba kecuali

dengan memberi peringatan dan mengutus seorang rasul.
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“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan meng'azab sebelum
kami mengutus seorang rasul”.(Q.S. Al-Isra: 15).%

Di antara salah satu petunjuk Nabi yang perlu dijaga dan dilestarikan
adalah anjuran untuk menggunakan siwak minimal lima kali sehari (setiap
hendak shalat). Ini termasuk salah satu upaya preventif islami untuk menjaga
kesehatan tubuh melalui perawatan kesehatan gigi. Karena, sebagaimana
dikatakan:

Kencing manis atau Diabetes merupakan salah satu dari sekian
banyak penyakit yang bisa hadir akibat sakit gigi yang ditelantarkan.

Umum diketahui bahwa penderita diabetes rata-rata mempunyai
gangguan kesehatan gigi. Hal itu diperkuat dengan studi penelitian di
Amerika Serikat (AS) yang menyatakan penderita kerusakan gigi
kronis bisa menjadi pengidap penyakit diabetes tipe 2. Ahli diabetes
dan gigi di Inggris menyetujui hasil riset itu walau perlu penelitian
lebih dalam lagi.

Pada kerusakan gigi yang parah, bakteri dapat masuk ke aliran
darah dan mengganggu sistem kekebalan tubuh. Sel sistem kekebalan
tubuh yang rusak melepaskan sejenis protein yang disebut cytokines.
Cytokines inilah penyebab kerusakan sel pankreas penghasil insulin,
hormon yang memicu diabetes.

Penemuan peneliti AS ini diumumkan saat simposium National
Institute of Dental and Craniofacial Research di Maryland. Dr.
Anthony lacopino, ahli gigi di Marquette University School of
Density, Wisconsin mengatakan bahwa di dalam pankreas, sel yang
bertanggung jawab sebagai penghasil insulin dirusak oleh kandungan
cytokines yang tinggi. Jika ini terjadi sekali saja, maka seseorang

“*Depag RI, Al-Qur an ..., 426.
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berpeluang menderita diabetes tipe 2, walaupun orang itu sebelumnya
dalam keadaan sehat. *'

Salah satu usaha untuk merawat kesehatan gigi ialah, dengan
membersihkannya menggunakan batang kecil pohon arak?, kayu zaitun®,
kayu gaharu®, atau benda kasar lainnya, seperti sikat gigi dan pastanya®,
kain*, dan lain-lain untuk membersihkan gigi dan sekitarnya, agar dapat
menghilangkan bau mulut dan membersihkan lapisan kuning yang ada pada
gigi. Inilah pengertian siwak dalam terminologi ulama.

Alat pembersih gigi terbaik menurut Rasulullah adalah batang kayu
arak. Pohon arak (Salvadora Persica) adalah belukar yang tumbuh di Jazirah
Arab dan kawasan-kawasan kering lainnya di Asia Barat dan Afrika Utara,
Pohon ini memiliki banyak cabang, berdaun hijau kekuning-kuningan, serta
berbunga dan berbuah kecil. Buah pohon arak terkenal dengan nama al-
kabats; berbentuk bola-bola kecil yang awalnya berwarna merah kemudian
menghitam. Buah pohon arak ini mengandung unsur-unsur berbau tajam yang

merangsang selera.’” Dan sungguh heran, jika hewan ternak digembalakan di

‘! http://indodiabetes.com/remehkan-
tgl, 14 April 2010

42 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, terj. Zainal Abidin, Cet.l
(Jakarta: Amzah,2006), 162.

“ Ibid,

*“ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, vol. 4, cet. 3 (Jakarta:Ichtiar
Baru Van Hoeve,1994), 277.

“ Ibid.,

*° Ibrahim al-Baijuri, Syarh Fath al-Qarib al-Mujib, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 44.

“ Dr. Zaghlul al-Najjar, Al-‘ijaz al-‘ilmi fi al-sunnah al-nabawiyah, ter. Zainal Abidin,
(Jakarta: Amzah, 2006) 162.
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kawasan belukar itu dan memakannya, air susu perahannya akan terasa lezat
dan beraroma sedap.*®

Arak juga dikenal sebagai pohon khardal, karena buahnya yang dapat
dimakan berbau seperti khardal (biji sawi/mostar). Kayu arak menjadikan gigi
putih dan segar, menguatkan gusi, menambah kekuatan daya ingat,
mengeringkan dahak, menajamkan pandangan mata, meningkatkan nafsu
makan, dan menghilangkan sembelit. Buahnya, disamping sebagai
pembangkit dan pendorong selera makan, Jjuga digunakan sebagai obat untuk
sakit wasir,limpa, dan demam.*

Penelitian laboratorium atas batang pohon arak (siwak) membuktikan
bahwa ia mengandung sejumlah komposisi kimia yang dapat menjaga gigi
dari gangguan kerapuhan dan kebusukan, dan merawat gusi dari peradangan,
misalnya asam acrid. Juga komposisi kimia lainnya seperti minyak lada
(mustard) dan gula anggur yang mempunyai aroma menyengat dan rasa
menggigit. Dua komposisi kimia ini memiliki kemampuan luar biasa untuk
membinasakan kuman-kuman mulut. Komposisi kimia lain yang terkandung
dalam batang arak (siwak) adalah zat volatile, zat gula, getah, mineral, bulu-
bulu alamiah dari serat-serat nabati yang mengandung karbonat sodium yang

merupakan zat yang biasa digunakan untuk membuat pasta gigi.>

“® Al-Saffarini, Bughyah..., 22.

“ Dr. M.LH. Farooqi, Herbal Therapies from Qur'an, Terj. A.Y. Samanto, (Jakarta:
Mizan, 2005),

% Al-Najjar, Al-I'jec..., 164.
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Terdapat data klinis yang lebih rinci tentang siwak:

Kandungan Kimia Batang Kayu Siwak

Al-Lafi dan Ababneh (1995) melakukan penelitian terhadap kayu
siwak dan melaporkan bahwa siwak mengandung mineral-mineral
alami yang dapat membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri,
mengikis plaque, mencegah gigi berlubang serta memelihara gusi.
Siwak memiliki kandungan kimiawi yang bermanfaat, meliputi :

Antibacterial Acids, seperti astringents, abrasive dan detergent
yang berfungsi untuk membunuh bakteri, mencegah infeksi,
menghentikan pendarahan pada gusi. Penggunaan kayu siwak yang
segar pertama kali, akan terasa agak pedas dan sedikit membakar,
karena terdapat kandungan serupa mustard yang merupakan substansi
antibacterial acid tersebut.

Kandungan kimiawi seperti Klorida, Pottasium, Sodium
Bicarbonate, Fluorida, Silika, Sulfur, Vitamin C, Trimetilamin,
Salvadorin, Tannin dan beberapa mineral lainnya yang berfungsi untuk
membersihkan gigi, memutihkan dan menyehatkan gigi dan gusi.
Bahan-bahan ini sering diekstrak sebagai bahan penyusun pasta gigi.

Minyak aroma alami siwak memiliki rasa dan bau yang segar,
yang dapat menyegarkan mulut dan menghilangkan bau tidak sedap.

Enzim yang terkandung dalam siwak mencegah pembentukan
plak yang merupakan penyebab radang gusi dan penyebab utama
tanggalnya gigi secara prematur.

Anti Decay Agent (Zat anti pembusukan) dan Antigermal
System, yang bertindak seperti Penicilin menurunkan jumlah bakteri di
mulut dan mencegah terjadinya proses pembusukan. Siwak juga turut
merangsang produksi saliva, dimana saliva sendiri merupakan organik
mulut yang melindungi dan membersihkan mulut.

Menurut laporan Lewis (1982), penelitian kimiawi terhadap
tanaman ini telah dilakukan semenjak abad ke-19, dan ditemukan
sejumlah besar klorida, fluor, trimetilamin dan resin. Kemudian dari
hasil penelitian Farooqi dan Srivastava (1990) ditemukan silika, sulfur
dan vitamin C. Kandungan kimia tersebut sangat bermanfaat bagi
kesehatan gigi dan mulut dimana trimetilamin dan vitamin C
membantu penyembuhan dan perbaikan jaringan gusi. Klorida
bermanfaat untuk menghilangkan noda pada gigi, sedangkan silika
dapat bereaksi scbagai penggosok. Kemudian keberadaan sulfur
dikenal dengan rasa hangat dan baunya yang khas, adapun fluorida
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berguna bagi kesehatan gigi sebagai pencegah terjadinya karies dengan
memperkuat lapisan email dan mengurangi larutnya terhadap asam
yang dihasilkan oleh bakteri.

Siwak sebagai zat antibakterial

El-Mostehy dkk (1998) melaporkan bahwa tanaman siwak
mengandung zat-zat antibakterial. Darout et al. (2000) Melaporkan
bahwa antimikrobial dan efek pembersih pada miswak telah
ditunjukkan oleh variasi kandungan kimiawi yang dapat terdeteksi
pada ekstraknya. Efek ini dipercaya berhubungan dengan tingginya
kandungan Sodium Klorida dan Pottasium Klorida seperti salvadourea
dan salvadorine, saponin, tannin, vitamin C, silika dan resin, juga
cyanogenic glycoside dan benzylsothio-cyanate. Hal ini dilaporkan
bahwa komponen anionik alami terdapat pada spesies tanaman ini
yang mengandung agen antimikrobial yang melawan beberapa bakteri.
Nitrat (NO3-) dilaporkan mempengaruhi transportasi aktif porline pada
Escherichia coli seperti juga pada aldosa dari E. coli dan Streptococcus
faecalis. Nitrat juga mempengaruhi transport aktif oksidasi fosforilasi
dan pengambilan oksigen oleh Pseudomonas aeruginosa dan
Stapyhylococcus aureus sehingga terhambat.

Menurut hasil penelitian Gazi et al. (1987) ekstrak kasar batang
kayu siwak pada pasta gigi yang dijadikan cairan kumur, dikaji sifat-
sifat antiplaknya dan efeknya terhadap komposisi bakteri yang
menyusun plak dan menyebabkan penurunan bakteri gram negatif
batang.

Siwak sebagai “oral cleaner device” (alat pembersih mulut)

Siwak sangat efektif sebagai alat pembersih mulut. Almas
(2002) meneliti perbandingan pengaruh antara ekstrak siwak dengan
Chlorhexidine Gluconate (CHX) yang sering digunakan sebagai cairan
kumur (mouthwash) dan zat anti plak pada dentin manusia dengan
SEM (Scanning Electron Microscopy). Almas melaporkan bahwa 50%
ekstrak siwak dan CHX 0,2% memiliki efek yang sama pada dentin
manusia, namun ekstrak siwak lebih banyak menghilangkan lapisan
noda-noda (Smear layer) pada dentin.

Sebuah penelitian tentang Periodontal Treatment (Perawatan
gigi secara berkala) dengan mengambil sampel terhadap 480 orang
dewasa berusia 35-65 tahun di kota Makkah dan Jeddah oleh para
peneliti dari King Abdul Aziz University Jeddah, menunjukkan bahwa
Periodontal Treatment untuk masyarakat Makkah dan Jeddah adalah
lebih rendah daripada treatment yang harus diberikan kepada
masyarakat di negara lain, hal ini mengindikasikan rendahnya



91

kebutuhan masyarakat Makkah dan Jeddah terhadap Periodontal
Treatment.

Penelitian lain dengan menjadikan serbuk (powder) siwak
sebagai bahan tambahan pada pasta gigi dibandingkan dengan
penggunaan pasta gigi tanpa campuran serbuk siwak menunjukkan
bahwa prosentase hasil terbaik bagi kesehatan gigi secara sempurna
adalah dengan menggunakan pasta gigi dengan butiran-butiran serbuk
siwak, karena butiran-butiran serbuk siwak tersebut mampu
menjangkau sela-sela gigi secara sempurna dan mengeluarkan sisa-sisa
makanan yang masih bersarang pada sela-sela gigi. Hal ini yang
mendorong perusahaan-perusahaan pasta gigi di dunia menyertakan
serbuk siwak ke dalam produk pasta gigi mereka. WHO (World Health
Organization) turut menjadikan siwak sebagai salah satu komoditas
kesehatan yang perlu dipelihara dan dibudidayakan. :*'

Data-data klinis tentang kandungan pohon siwak ini tentu saja belum
ada pada jaman Rasulullah masih hidup, maupun beberapa abad setelahnya.
Sehingga anjuran Nabi untuk menggunakan siwak setiap saat, minimal lima
kali sehari merupakan gebrakan ilmiah dan behaviorial dengan segala
aspeknya. Anjuran bersiwak ini, sekaligus merupakan wujud antusiasme Nabi
agar umatnya tidak meremehkan kebersihan dan kesucian mulut dan gigi.

Secara tegas terbukti bahwa, gebrakan hadis nabi yang mendahului
berbagai temuan ilmu pengetahuan dengan jarak 14 abad silam, minimal
dengan isyarat tentang manfaat penggunaan siwak untuk membersihkan gigi

dan mulut tidak mungkin bersumber dari selain Allah. Begitu juga

rekomendasi untuk menggunakan bahan siwak dari pohon arak.

3t http://alkisah.web.id/2010/03/manfaat-siwak.html diakses pada 14 April 2010.
(Diadopsi dari Skripsi penyusun yang berjudul “PENGARUH EKSTRAK SERBUK KAYU
SIWAK (Salvadora persica) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Streptococcus mutans
DAN Staphylococcus aureus DENGAN METODE DIFUSI LEMPENG AGAR), 2005, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya
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Dilansinya fakta ilmiah ini dari Nabi Saw. di tengah masyarakat yang
sebagian besar juga buta huruf sungguh merupakan bukti nyata atas kebenaran
kenabian dan kerasulan nabi dan rasul terakhir, Nabi Muhammad SAW

Pemaparan dan penonjolan dimensi-dimensi ilmiah dalam hadis nabi
dan al-Qur’an yang diwahyukan kepadanya merupakan metode dakwah yang
paling efektif di era sains dan teknologi seperti sekarang ini. Di mana manusia
begitu terpesona akan sains dan produk-produk teknologi. Isu-isu agama
jarang atau bahkan tidak mampu lagi menggerakkan hati dan akal. Mereka
sangat membutuhkan bukti-bukti empiris yang dapat dinalar dan dirasa, yang
mengajak dan mengarahkan mereka untuk mempercayai kebenaran nabi dan
rasul terakhir, Muhammad SAW, kemudian mengikuti uswah hasanahnya,
serta menghidupkan sunnahnya.

Semoga shalawat kesejahteraan, salam kedamaian dan keberkahan
selaluA tércurah kepada beliau beserta keluarga, sahabat, dan mereka yang
mengikuti petunjuk/sunnahnya, dan berdakwah di jalan Allah sampai kiamat

kelak. Dan segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.



